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MOTTO: 

 

“Jangan pernah menyerah sebelum mencoba” 

(penulis) 

 

“Jangan tunda sampai besok, jika kamu mampu mengerjakannya hari ini” 

(penulis) 

 

Dalam menghadapi masalah apapun yakinlah bahwa kita bersama Allah, semua masalah akan 

terselesaikan” 

(Penulis) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain) dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“Man Jadda Wajada” 

(Pepatah Arab) 

 

“Jangan pernah putus harapan dan kehilangan kepercayaan pada kekuatan doa. Allah akan 

memberikan segala sesuatu yang kamu inginkan selam itu baik untukmu, jangan kamu 

kehilangan harapan dan jangan pula bersedih hati”  

(Q.S.Ali Imam:139) 

 

“Pengetahuan tidak hanya didasarkan pada kebenaran saja, tetapi juga kesalahan” 

(Carl Gustav Jung) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan model pembelajaran gerak dasar berbasis 

meniru gerak binatang pada anak usia dini 4-6 Tahun di TK Pertiwi Pasma Kota Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R & D) menggunakan 

sepuluh tahap dari Borg and Gall. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 

keterampilan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Perlakuan pada 

penelitian ini berupa model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang yang 

diberikan selama 5 minggu dengan frekuensi pembelajaran 2 kali dalam seminggu. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di TK Pertiwi Pasma, subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 30 orang. Rancangan awal model pengembangan divalidasi oleh ahli gerak dasar 

tahap pertama  dengan persentase 87%  dan ahli pembelajaran anak usia dini dengan 

persentase 80% yang dikategorikan layak. Tahap selanjutnya hasil uji coba pada skala kecil  

menggunakan 10 subjek dengan persentase 65% yang dikategorikan  layak. Tahap 

selanjutnya revisi tahap kedua  dari ahli gerak dasar dengan persentase 92,5% dan ahli 

pembelajaran anak usia dini dengan persentase 90% yang dikategorikan layak. Tahap 

selanjutnya uji coba skala besar  menggunakan 20 subjek dengan persentase 73% yang 

dikategorikan layak. Selanjutnya uji lapangan (uji efektivitas) menggunakan metode 

eksperimen dengan hasil ”uji t” signifikan 𝛼 = 0,05 didapat thitung = (9,08) sedangkan ttabel = 

(1,70), maka thitung > ttabel berarti thitung > ttabel sehingga Ha dapat diterima, sedangkan 

H0 ditolak. Berdasarkan  hasil penelitian bahwa Ha dapat diterima, maka model 

pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang pada anak usia dini 4-6 tahun 

terdapat pengaruh antara pre-test dan post-test dan adanya peningkatan yang signifikan  

terhadap pembelajaran gerak dasar anak. Implikasi dari penelitian ini bahwa model 

pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang dapat digunakan sebagai salah satu 

jenis pembelajaran gerak dasar pada anak usia dini.  

Kata Kunci: Pengembangan Pembelajaran, gerak dasar, anak usia dini 4-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



            BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesian untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosional. 

Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh ranah jasmani yaitu, psikomotor, kognitif dan afektif (Suherman, 

2009:1). Taman Kanak-kanak (TK) berfungsi untuk membina, menumbuhkan,  

mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal, sehingga  terbentuk perilaku  dan 

kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk 

memasuki pendidikan selanjutnya. Pembelajaran di TK diarahkan pada pencapaian 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang dikategorikan pada usia 4-6 tahun agar anak siap 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya yaitu di Sekolah Dasar (Hartati, 2016: 621). 

Meningkatkan kemampuan anak perlu banyak kegiatan yang dilakukan yaitu salah 

satunya kegiatan di TK (Taman Kanak-Kanak) bukan saja ditunjukan untuk meningkatkan 

daya pikir dan bahasa anak seperti pendapat kebanyakan orang tua, melainkan juga 

ditunjukan untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan lain, seperti kemampuan motorik 

atau gerak anak. Menurut Uswatun, (2016: 718) satuan pendidikan anak usia dini merupakan 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan yaitu, nilai moral dan agama (spiritual), fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kognitif (daya fikir dan daya cipta), sosial emosional 

(sikap dan perilaku serta beragama), dan bahasa sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini, tujuan pembelajaran di PAUD atau taman 

kanak-kanak adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. 

Pendidikan jasmani adalah rangkaian proses belajar mengajar yang melibatkan peserta 

didik dengan mengajar yang sistematis, teratur dan berkelanjutan dalam memperoleh aspek 

dominan psikomotor (gerak) tidak hanya fisik tetapi meliputi juga kognitif dan afektif dengan 

harapan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang dapat membangun keolahragaan 



masa depan. Pembelajaran penjaskes dimulai sejak pendidikan anak usia dini, kemudian 

berlanjut Taman Kanak-kanak (TK) kemudian Sekolah Dasar (SD) sebagai pendidikan awal, 

kemudian berlanjut sepanjang hayat ( Sukirno, 2018: 3). Menurut Rahmawati, (2012: 2) 

sebagai seorang pendidik anak usia dini, khususnya anak Taman Kanak-kanak, guru juga 

perlu memiliki kemampuan seni mendidik yang dapat memikat anak didik dalam 

pembelajaran untuk bersama-sama mencapai tujuan dalam proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Anak usia dini sangat perlu dalam mengenal gerakan-gerakan dasar untuk dapat 

meningkatkan  perkembangannya . Gerakan-gerakan yang didapat oleh anak bukan  hanya 

dari bermain tapi melainkan dengan  mengajak anak-anak berolahraga.  Menurut Destriana 

( 2018: 25), olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk  mendorong  ,membina 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. 

Menurut Yulingga & Sugito, (2015: 61), pada dasarnya pendidikan jasmani harus sudah 

ditanamkan sejak masih kanak-kanak karena pada umumnya jika ingin mengusai berbagai 

macam aktivitas, dasarnya harus diletakan pada masa kanak-kanak dan menurut para orang 

dewasa kebanyakan hobi dari mereka berdasarkan pengalaman pada masa kanak-kanak. Usia 

sekolah dasar merupakan masa-masa yang sangat menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik serta gerak yang memegang peranan penting dalam pembentukan 

individu yang berkualitas dikemudian hari. Menurut Kemdiknas (dalam Wiwik, 2013:1) 

berdasarkan tingkat` pencapaian perkembangan anak kelompok usia 4-6 Tahun atau anak 

usia Taman Kanak-kanak (TK), lingkup perkembangannya dikelompokkan menjadi lima, 

yaitu (1) nilai-nilai agama dan moral, (2) fisik (motorik kasar dan motorik halus), (3) 

kognitif, (4) bahasa, dan (5) sosial emosional .Oleh karena itu, proses pembelajaran di TK 

harus mengacu dan berpijak kepada kelima hal tersebut. 

Setiap anak ingin bergerak dan menggunakan fisiknya. Tak putus-putusnya anak-anak 

bergiat dengan bergerak bebas menggunakan anggota-anggota tubuhnya. Kegiatan 

merupakan kebutuhan setiap orang termasuk anak-anak. Kegiatan dalam bentuk bermain 

bebas seperti berjalan, berlari, melompat, merangkak, melempar, mendorong, berayun, 

meluncur, meniti dan lain sebagainya yang sangat  besar nilainya bagi pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak. Sewaktu dalam melakukan kegiatan ini seluruh tubuh anak akan 

aktif. Latihan-latihan gerakan tubuhnya akan memperoleh keterampilan, penguasaan dan 

keseimbangan badan yang sangat diperlukan dalam kehidupannya dikemudian hari 

(Montolalu 2007:14).  Penanaman gerak pada anak  usia dini terutama masa-masa sekolah 



akan  menanamakan pola  gerak  untuk  mempersiapakan  fisik anak  pada  cabang- cabang 

olahraga yang diminati, (Iyakrus, 2017: 169)  

Berdasarkan pengamatan di TK Pertiwi Pasma pada anak usia dini terdapat beberapa 

masalah yang di temukan yaitu anak-anak di TK Pertiwi Pasma, kurangnya gerak yang 

didapatkan oleh anak serta aktivitas gerak diluar kelas yang di dapatkan oleh anak hanya 

bermain dengan alat-alat yang ada di sekolah. Gerak dasar yang didapat oleh anak seperti 

gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif hanya didapatkan dari alat-alat yang ada di 

sekolah. Kebanyakan anak-anak yang belum bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, 

munculnya rasa kurang percaya diri dan takut pada anak . Sehingga anak terlalu pasif dalam 

melakukan aktivitas gerak, karena di usia anak yang baru mulai mengenal gerakan-gerakan 

dasar belum terlalu dikembangkan sehingga kurangnnya pengetahuan tentang gerak. Serta 

kurang berkembangnya keterampilan motorik pada anak. 

 

Pembelajaran di TK Pertiwi Pasma khususnya di dalam ruangan kelas anak-anak di 

ajarakan mewarnai, menggambar, bernyanyi, becerita dan untuk kegiatan di luar kelas anak-

anak beraktivitas bebas dengan menggunakan alat-alat di sekolah tersebut seperti prosotan 

atau  papan seluncur ,ayunan, papan jungkit, terowongan yang terbuat dari gorong-gorong, 

tali untuk melompat, bola keranjang yang terbuat dari plastik. Anak-anak di TK Pertiwi 

Pasma melakukan aktivitas di luar kelas dengan bermain di halaman sekitar TK dengan 

menggunakan alat-alat yang tersedia. Sehingga anak-anak hanya mendapat gerak melalui 

aktivitas bermain dan kurangnya pengalaman gerak yang mereka dapat. Maka dari itu perlu 

dikembangkan suatu model pembelajaran bagi anak sehingga anak lebih senang dalam 

beraktivitas dengan bebas melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. Salah satunya anak 

usia dini sangat senang dengan mengenal berbagai macam hewan, warna, bentuk serta 

gambaran tentang alam. 

Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian ini bertujuan mengembangkan model 

pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang karena binatang merupakan salah 

satu yang disenangi oleh anak-anak terutama anak usia dini. Karena anak usia dini senang 

dalam meniru bahasa, serta gaya atau gerakan-gerakan yang dilakukan oleh binatang. Anak 

TK sangat senang apabila diajak untuk mengenal macam-macam binatang yang membantu 

untuk keterampilan fisik-motorik pada anak sehingga anak lebih aktif dan tidak terlalu pasif 

dalam lingkungannya. Maka dengan mengenal macam-macam binatang serta gerakan yang 



dilakukan oleh binatang, anak-anak juga dapat lebih ceria, senang, gembira serta lebih atkif 

dalam setiap melakukan aktivitas gerak. 

Perkembangan anak erat hubungannya dengan kebutuhan dasarnya. Anak usia dini yang 

kurang terpenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya akan mengalami hambatan dalam 

perkembangnnya dan sering terjadi anak akan berkembang menjadi anak yang bermasalah. 

Sedangkan anak yang kebutuhan dasarnya yang terpenuhi akan mejadi anak yang lincah, 

sehat jasmani dan rohani. Maka dari itu anak perlu banyak melakukan atktivitas gerak 

sehingga dapat membuat anak lebih aktif.  

Proses untuk meningkatkan pengembangan fisik-motorik anak, sangat penting suatu 

kegiatan atau aktivitas yang mengarahkan pada gerak anak. Sehingga anak lebih aktif serta 

kreatif dalam sebuah kegiatan yang dilakukannya. Maka dari itu dengan ditambahnya 

kesenangan anak terhadap pengenalan-pengenalan baru yaitu seperti mengenal macam-

macam binatang serta gerakan-gerakan yang dilakukan oleh binatang. Membuat anak lebih 

cepat meniru gerakan-gerakan binatang itu sendiri. Oleh karena itu, ingin mengembangkan 

suatu produk model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas gerak dasar terhadap anak usia dini serta untuk meningkatkan 

keinginan anak dalam melakukan gerak dan meningkatkan kemampuan perkembangan fisik-

motorik pada anak. 

1.2. Permasalahan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah yang muncul yaitu:  

1. Pembelajaran gerak dasar lokomotor, nonlokomotor dan maipulatif yang anak-anak dapat 

hanya melalui kegiatan senam di sekolah. 

2. Gerak yang didapatkan oleh anak hanya melalui alat-alat yang ada di sekolah. 

3. Gerak yang didapa[t oleh anak masih banyak kesalahan seperti melompat, berlari, 

berputar, melempar dan lain sebagainya. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus penelitian ini adalah 

mengembangkan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang pada anak 

usia dini 4-6 tahun yang berpedoman pada perkembangan fisik-motorik anak. 

 



1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dengan model yang akan dikembangkan, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana rancangan pengembangan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru 

gerak binatang untuk anak usia dini 4-6 tahun yang berpedoman pada perkembangan 

fisik-motorik  ? 

2. Bagaimana keefektivitas pengembangan model pembelajaran gerak dasar               

berbasis meniru gerak binatang pada anak usia dini 4-6 tahun? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, secara operasional penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang di 

Taman Kanak-Kanak betujuan untuk sebagai berikut: 

1. Mengembangkan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang untuk 

anak usia dini. 

2. Mengetahui efektivitas pelaksanaan pembelajaran melalui pengembangan model 

pemebelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang. 

3. Menghasilkan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang secara 

praktis dan efektif di Taman Kanak-Kanak. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sesuai dengan yang ingin diharapkan 

dan dapat menghasilkan pengembangan model pembelajaran gerak dasar berbasis meniru 

gerak binatang pada anak usia dini yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.   Bagi Siswa 

Dapat menumbuhkan rasa sosialisasi pada anak serta kerjasama dengan lingkungannya 

,memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam menerima pembelajaran gerak dasar 

dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam aspek-aspek yang dikembangkan 

serta meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran gerak dasar  

3. Bagi Guru 

Dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan memberi kontribusi terhadap guru yang akan mengajar 



untuk menambah pengetahuan guru dalam menerapkan dan mengimplementasikan dalam 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. 

4. Bagi Sekolah 

Dapat memberi suatu kontribusi terhadap sekolah yaitu suatu pembelajaran yang sangat 

baik untuk peserta didik dan meningkatkan kualitas sekolah dengan dukungan adanya 

pembelajaran gerak dasar berbasis meniru gerak binatang serta menciptakan 

pembelajaran yang menarik antara guru dan peserta didik. 
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